
 

1 

BABkI 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarmBelakangmMasalah 

Pendidikankmerupakanmhalmyangksangatkpenting, karenampendidikan 

merupakanksuatukproses yangkdilakukanksecaraksadarkataukdisengajamguna 

untukkmenambahkpengetahuan, wawasanksertakpengalaman. Fungsikdari 

pendidikankituksendirikyaitukuntukkmengembangkankkemampuan sertaa 

meningkatkanymutu kehidupankdankmartabat masyarakatkIndonesiakdalamm 

upayakmewujudkanktujuanmnasional.  

Apabila pendidikanktidak terlaksana dengangbaik sesuai dengang 

tujuanvsertakfungsinyalmakadpendidikanbdijindonesia belum sepenuhnya dapatj 

membentuk generasi muda yangmunggul danmberkarakter. Makamdariyitu, 

dalamthalkinikuntukmmewujudkan pendidikanmnasional salahksatunyakyaitu 

dengankmelaluimpendidikankdi sekolahkdasar. Salahksatu matakpelajarankyang 

diajarkankyaitubPKn.  

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah matakpelajaran 

yangkdigunakan sebagai wahana untukmmengembangkanmdanmmelestarikan 

nilaibluhurkdanomoralkyangmberakarkpadakbudaya bangsa Indonesia. Di antara 

misi yang harus diemban pendidikankdasar untukmmendidikmwargaknegarakagar 

mampumberpikirkkritismdankkreatif,kmengkritisi,kmengembangkanppikiran. 

Untukkituksiswa perluk memilikikkemampuankbelajarmtepat, menyatakanmdan 

mengeluarkankpendapat, mengenalmdanpmelakukanotelaah terhadapp 

permasalahanmyangmtimbulmdiplingkungannyakagarktercapaioperilakupyang 
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diharapkann. Namunkdalamkkenyataankdiilapangan,kbanyakditemukan berbagaii 

kendalakdalamlprosesibelajarbPKnksehinggamtujuanmpembelajaranmyangg 

diharapkann tidakptercapai denganmbaik. 

Salahmsatukkendalamitukantaramlainktidakmberani mengungkapkanmpendapat 

dan kurang menghargai pendapat dari orang lain.  

Denganmsituasimsepertiminimgurumharusmdapatkmengambilksuatuu 

tindakanmgunammenyiasatiikapamyanguterjadimdimdalammkelas. Gurumharus 

dapatpmengubahmstrategiimagarmkemampuanksiswadalammmengeluarkan 

pendapatmdan menghargai pendapat orang lain semakinkmeningkat. 

Salahksatukcarakyangkdapatkditempuhkberkaitanpdenganminovasii 

mengajarmguru adalah gurukhendaknya mempuanyai kemampuankdalam 

mengembangkanmmetodemmengajarnya. Gurukhendaknya 

dapatkmemilihkmetode mengajaroyangmdianggap sesuaii dengan materi yang 

hendak diajarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada hari senin, 14 November 2016 dengan 

guru kelas Vb SDN Sembungharjo 02 yaitu Sholehah, A.MA., beliau mengatakan 

bahwa sikapmtoleransimasihmkurang. Hal ini ditunjukkan  dengan berbagai 

masalah yaitu perilakuksiswa yangkkurangkmenunjukkan sikap toleransi. 

Perilakuutersebutt ditunjukkanseperti halnya saat pemberiann pembelajran siswa 

kurangmenghargai pendapatmtemannya, kurangkadanyamrasa kesadarandiri 

sendiri, mentertawakanktemannyaksaatuberpendapat, siswa kurang terbiasaa 

diskusi atau kurang praktek. Melihatmkondisikpermasalahankyaitu 

sikapytoleransiksiswakyang masihkkurang. Tentu halotersebut akanmberdampak 
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padakprestasikbelajarmsiswamyangmmasihmtergolongkrendahmkarenaa 

sikapotoleransi akanmmempengaruhimprestasibelajar siswa. Prestasibbelajar 

siswaa masihmrendah, hal ini dapat dilihat melalui hasil ulangan tengah semester 

pada semester ganjil. Dimana, dari beberapa siswa belun nencapai KKM yang 

telah ditentukan oleh sekolahan. Nilai yang diperoleh siswa mencapai 65% dari 

keseluruhan siswa yang berarti dari 25 siswa hanya 16 siswa yang memenuhi 

KKM. Dari permasalahan tersebut diperlukan model yang tepat. Model yang 

menurut peneliti tepat adalah model pembelajaran debat, dimana model debat 

menyajikan pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk saling 

mengungkapkan pendapatnya dengan rasa toleransi. Penyajian model 

pembelajaran ini dengan membagi siswa menjadi dua kelompok pro dan kontra 

untuk saling bekerja sama antar sesama kelompoknya untuk mempertahankan 

gagasan masing-masing terhadap topik yang diperdebatkan.  

Model pembelajaran iniditerapkan agarkdapatt membantukguru khusunyaa 

dalamkmeningkatkanprestasikbelajarksiswa.Karena, Keunggulan dari model 

debat ini sendiri yaitu memantapkanpemahaman konseposiswakterhadapkmateri 

pelajaranyang telahdiberikan, melatihksiswa untukkbersikapkritis terhadapp 

semuakteorikyangotelahpdiberikan, serta dapat melatihmsiswauuntukpberani 

mengemukakanmpendapat. 

 Materihajar dipilihdan disusunn  pro dan kontra. Siswamdibagi kee 

dalamk2 kelompokkbesar di dalamkkelasdengan satukkelompok adalahmsebagai 

kelompokk “pro” ataukpendukungkpernyataannktersebut,msementara 

satumkelompokkyangklainmadalahbsebagaiikelompokmkontrakatauokelompok 
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yangmmenolak pernyataanktersebut melakukanhperdebatanmtentang topikk 

yangmditugaskan. Laporanmasing-masingkkelompok yang menyangkut 

keduahposisi pro dan kontra diberikanmkepadabguru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


